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A. Pendahuluan

Pemilihan umum (pemilu) menjadi salah satu indikator dalam menentukan sebuah negara tersebut
demokratis atau tidak, karena pemilu merupakan sebuah momentum kepada masyarakat untuk menentukan
arah perkembangan sebuah negara. Momentum ini merupakan tugas pokok dari Komisi Pemilihan Umum
(KPU) selaku lembaga negara yang mendapatkan tugas dan kewenangan untuk menyalurkan aspirasi politik
masyarakat Indonesia [1][2]. Metode konversi pemilihan suara adalah tatacara perhitungan hasil pemilu untuk
menentukan perolehan kursi partai-partai politik di lembaga-lembaga perwakilan berdasarkan hasil perolehan
suara sah masing-masing partai politik peserta pemilu. Konversi pemilihan suara menjadi salah satu isu yang
krusial untuk memperoleh kata mufakat di DPR RI karena metode konversi pemilihan suara yang dipakai akan
sangat menentukan perolehan kursi suatu partai politik. [3][4]

Pada pemilu 2019, Indonesia menggunakan sistem pemilu proporsional terbuka, tetapi untuk metode
perhitungan suara tidak lagi memakai Kuota Hare melainkan menggunakan rumpun divisor yang artinya
menggunakan nilai rata-rata tertinggi atau biasa disebut BP (Bilangan Pembagi) dan metodenya bernama
Sainte Lague Murni. Sistem yang baru tersebut sebagaimana diatur dalam UU No. 7 Tahun 2017 pasal 420
bahwa di dalam sistem ini suara sah tiap partai politik dibagi dengan bilangan pembagi ganjil 1,3,5,7 dan
seterusnya. Setiap pembagian akan ditentukan peringkat berdasarkan nilai terbanyak, jumlah kursi akan
ditentukan berdasarkan peringkat. Jika pada suatu daerah pemilihan terdapat alokasi 5 kursi, maka peringkat
1 sampai dengan 5 akan mendapatkan kursi pada daerah pemilihan tersebut. Pemilu 2019 merupakan kali
pertama Indonesia mengganti metode sejak tahun 1955, yakni dari kuota Hare ke Sainte Lague. [5][6]

Namun demikian, UU No.7 Tahun 2017 pasal 420 tidak merinci langkah matematis yang digunakan
untuk menghitung alokasi kursi masing-masing partai. Bagian penjelasan UU No.7 Tahun 2017 juga
menganggap pasal 420 cukup jelas dan tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut sehingga masyarakat dan
perwakilan partai yang ingin ikut mencermati pembagian kursi parlemen mungkin kesulitan untuk
mengkonfirmasi hasil perhitungan yang dilakukan oleh KPU. Lebih jauh, dengan melihat banyaknya alokasi
kursi parlemen di tingkat pusat dan daerah, perhitungan secara manual akan memakan waktu yang lama.
Karenanya, diperlukan algoritma perhitungan alokasi kursi dengan metode Sainte Lague untuk
memperjelas langkah perhitungan secara matematis dan sebagai dasar untuk pengembangan perangkat
lunak di masa yang akan datang.

Makalah ini bertujuan untuk memberikan algoritma perhitungan kursi parlemen dengan metode Sainte
Lague. Algoritma yang telah disusun selanjutnya diterapkan untuk menghitung alokasi kursi DPR tahun 2019
pada daerah pemilihan Jawa Barat | dan dibandingkan hasilnya dengan hasil perhitungan KPU.

B. Metode Penelitian

Melalui penjelasan Undang — Undang No 7 tahun 2017 tentang pemilihan umum peneliti Menyusun
langkah-langkah dalam melakukan perhitungan konversi suara menggunakan metode Sainte Lague,
selanjutnya penulis menyusun algoritma perhitungan secara matematis berdasarkan Undang-Undang No 7
Tahun 2017. Algoritma yang telah disusun ditampilkan dalam bentuk diagram alir.

Algoritma perhitungan adalah sekumpulan intruksi atau langkah-langkah yang dituliskan secara
sistematis dan digunakan untuk menyelesaikan masalah secara terstruktur dan logis. Algoritma harus memiliki
lima ciri penting, yaitu berhenti setelah mengerjakan sejumlah langkah terbatas, berusaha melakukan langkah-
langkah seefisien mungkin, berlaku untuk pemroses yang berbeda, setiap langkah harus didefinisikan dengan
tepat, dan harus efektif jika dijalankan oleh sebuah pemroses. [7][8]

C. Hasil dan Pembahasan

Algoritma Perhitungan Metode Sainte Lague

Berdasarkan uraian Undang-Undang No 7 tahun 2017 proses perhitungan alokasi kursi menggunakan metode
sainte lague adalah sebagai berikut. Berdasarkan UU No.7 tahun 2017 pasal 414 ayat (1), partai Politik peserta
pemilu harus memenuhi ambang batas perolehan suara paling sedikt 4% (empat persen) dari jumlah suara sah
secara nasional untuk diikutkan dalam penentuan perolehan kursi anggota DPR. Berdasarkan UU No.7 tahun
2017 pasal 414 ayat (2), Partai Politik peserta pemilu yang tidak memenuhi ambang batas perolehan suara,
tidak disertakan pada penghitungan perolehan kursi DPR di setiap daerah pemilihan.
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Berdasarkan UU No.7/2017 pasal 415 ayat (2), untuk penghitungan perolehan kursi DPR, suara sah
setiap partai politik yang memenuhi ambang batas perolehan suara dibagi dengan bilangan pembagi 1 dan
diikuti secara berurutan oleh bilangan ganjil 3;5;7; dan seterusnya.

Berdasarkan UU No.7/2017 pasal 420, penetapan perolehan jumlah kursi tiap Partai Politik peserta
pemilu di suatu daerah pemilihan dilakukan dengan ketentuan: (1) Penetapan jumlah suara sah setiap Partai
Politik peserta pemilu di daerah pemilihan sebagai suara sah setiap partai politik; (2) Membagi suara sah setiap
Partai Politik peserta pemilu sebagaimana dimaksud pada huruf a dengan bilangan pembagi 1 dan diikuti secara
berurutan oleh bilangan ganjil 3;5;7; dan seterusnya; (3) Hasil pembagian sebagaimana dimaksud pada huruf
b diurutkan berdasarkan jumlah nilai terbanyak; (4) Nilai terbanyak pertama mendapatkan kursi pertama, nilai
terbanyak kedua mendapat kursi kedua, nilai terbanyak ketiga mendapat kursi ketiga, dan seterusnya sampai
jumlah kursi di daerah pemilihan habis terbagi. [9][10]

Berdasarkan penjelasan proses di atas, maka algoritma perhitungan alokasi kursi menggunakan metode
Sainte Lague adalah sebagai berikut : (1) Menginput banyaknya kursi yang akan dialokasikan (k), banyaknya partai
yang memenuhi ambang batas 4% (n), dan suara masing-masing partai yang memenuhi ambang batas (s;); (2)
Kondisi awal setiap partai belum mendapatkan kursi (k; = 0) dan bilangan pembagi suara setiap partai adalah 1
(fi = 1); (3) Menentukan suara partai terbanyak (s* = mlax{si}); (4) Bandingkan setiap s; dengan s*; (5) Jika
partai ke-j merupakan partai dengan suara terbanyak (s; = s*), maka kursi yang dialokasikan ke partai ke-j
bertambah satu kursi (k; = k; + 1), bilangan pembagi partai ke-j berubah menjadi bilangan ganjil berikutnya,
yakni dari 1 menjadi 3, 3 menjadi 5, dan seterusnya (f; = f; + 2), dan suara partai ke-j dibagi dengan bilangan
pembagi yang baru (s; = %); (6) Suara partai lain tidak berubah karena bilangan pembagi tetap 1 (s; = s;, untuk

i # j); (7) Mengulang langkah 3 dan 4 hingga semua kursi teralokasikan (3k; = k).

Flowchart Perhitungan Metode Sainte Lague

! Input (k, n) ;

t=Lyn

inputs;  k; =0, f=1

l

s* = max{s;}

l

i=1

(Jika Tidak)

i=it+1

(Jika Ya)

(Jika Tidak)

(Jika Ya)

i=1,,n

Output k;

Gambar 1. Flowchart Proses Perhitungan Sainte Lague
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Keterangan :

k = alokasi kursi

fij = faktor pembagi

k; = kursi partai ke-I

Yk; = total kursi yang terisi

S; = suara partai ke-I

i =1,....n

n = jumlah partai yang memenuhi parliamentary threshold

*

%)

= suara partai max

Simulasi Perhitungan Metode Sainte Lague

Pada penelitian ini penulis menggunakan data perolehan suara sah partai politik peserta pemilu legislatif pada
tahun 2019 yang memenuhi parliamentary threshold. Adapun data yang dipakai pada penerapan algoritma
perhitungan ini adalah data Daerah Pemilihan Jawa Barat 1 pemilihan daerah tersebut berdasarkan dominasi
salah satu partai politik peserta pemilu pada Daerah Pemilihan tersebut.

Pada setiap daerah pemilihan memiliki jumlah alokasi kursi yang berebeda-beda, sebagaimana diatur
pada Undang-Undang Nomot 7 tahun 2017 Bab Il bagian kedua pasal 187 (2) Jumlah kursi setiap daerah
pemilihan anggota DPR paling sedikit 3 (tiga) kursi dan paling banyak 10 (sepuluh) kursi. Pada Daerah
pemilihan Jawa Barat 1 alokasi kursi parlemen khususnya DPR itu sebanyak 7 Sebagaimana dijelaskan pada
lampiran 11l Undang-Undang Nomor 7 tahun 2017 bahwasannya alokasi kursi pada Daerah Pemilihan Jawa
Barat 1 adalah 7 alokasi kursi.

Tabel 1. Daftar 9 Partai Politik Memenuhi Parliamentary Threshold

No Partai Politik Jumlah Suara Nasional % suara
1. Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 13.570.097 9,69%
2. Partai Gerakan Indonesia Raya (GERINDRA) 17.594.839 12,57%
3. Partai Demokrasi Perjuangan Indonesia (PDI-P) 27.053.961 19,33%
4. Partai Golongan Karya (GOLKAR) 17.229.789 12,31%
5. Partai Nasional Demokrat (NASDEM) 12.661.792 9,05%
6. Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 11.493.663 8,21%
7. Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 6.323.147 4,52%
8. Partai Amanat Nasional (PAN) 9.572.623 6,84%
9. Partai Demokrat 10.876.507 7.77%

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara 9 Partai Politik Memenuhi Parliamentary threshold Daerah
Pemilihan Jawa Barat 1

No Partai Politik Jumlah Suara
1. Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 42.289
2. Partai Gerakan Indonesia Raya (GERINDRA) 271.986
3. Partai Demokrasi Perjuangan Indonesia (PDI-P) 277.149
4. Partai Golongan Karya (GOLKAR) 153.338
5. Partai Nasional Demokrat (NASDEM) 100.357
6. Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 339.115
7. Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 65.444
8. Partai Amanat Nasional (PAN) 67.027
9. Partai Demokrat 143.129
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Proses Perhitungan Metode Sainte Lague

Tabel 3. Perhitungan Metode Sainte Lague

L Si kl fl
1 42.289 0 1
2 271.986 0 1
3 277.149 0 1
4 153.338 0 1
5 100.357 0 1
6 339.115 1 1
7 65.444 0 1
8 67.027 0 1
9 143.129 0 1

Dari tabel 3.1.3, didapatkan nilai s* =339.115 dan didapat s; = s* sehingga dihasilkan nilai baru
ke=ke+1=0+1=1
fo=fe+2=1+2=3
Se 339.115
ME
Adapun untuk i # 3, nilai s;, k;, f; sama dengan s;, k;, f; sebelumnya.
Selanjutnya dihitung Yk; = 1 < k sehingga proses iterasi berlanjut.

= 113.038

Tabel 4. Perhitungan Metode Sainte Lague

i Si kl fl
1 42.289 0 1
2 271.986 0 1
3 277.149 0 1
4 153.338 0 1
5 100.357 0 1
6 113.038 1 3
7 65.444 0 1
8 67.027 0 1
9 143.129 0 1

Dari tabel 3.1.4, didapatkan nilai s* =277.149 dan didapat s; = s* sehingga dihasilkan nilai baru
sz 277.149
fs 3

Adapun untuk i # 3, nilai s;, k;, f; sama dengan s;, k;, f; sebelumnya. Selanjutnya dihitung > k; = 0 +
0+14+0+0+1+0+0+0=2<7 = ksehingga proses iterasi berlanjut.

Ss =92.383

Tabel 5. Perhitungan Metode Sainte Lague

L Si ki fi
1 42.289 0 1
2 271.986 0 1
3 92.383 1 3
4 153.338 0 1
5 100.357 0 1
6 113.038 1 3
7 65.444 0 1
8 67.027 0 1
9 143.129 0 1
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Dari tabel 3.1.5, didapatkan nilai s* =271.986 dan didapat s, = s* sehingga dihasilkan nilai baru
ky=k,+1=0+1=1
fo=fh+2=1+2=3
s3 271986
fs 3
Adapun untuk i # 3, nilai s;, k;, f; sama dengan s;, k;, f; sebelumnya. Selanjutnya dihitung Y k; = 0 +
1+14+04+0+14+0+0+0=3 <7 =k sehingga proses iterasi berlanjut.

= 90.662

S3

Tabel 6. Perhitungan Metode Sainte Lague

L Si kl fl
1 42.289 0 1
2 90.662 1 3
3 92.383 1 3
4 153.338 0 1
5 100.357 0 1
6 113.038 1 3
7 65.444 0 1
8 67.027 0 1
9 143.129 0 1

Dari tabel 3.1.6, didapatkan nilai s* =153.338dan didapat s, = s* sehingga dihasilkan nilai baru
ky=k,+1=0+1=1
fa=fai+2=1+2=3
_Sa_ 153.338 51112
fa 3 '
Adapun untuk i # 3, nilai s;, k;, f; sama dengan s;, k;, f; sebelumnya. Selanjutnya dihitung >k; = 0 +
1+14+14+0+14+0+0+0=4 <7 =k sehingga proses iterasi berlanjut.

Sy

Tabel 7. Perhitungan Metode Sainte Lague

K

Si
42.289
90.662
92.383
51.112
100.357
113.038
65.444
67.027
143.129

OCOO~NOUTDWN |~
OCOORrRORRLRRELRO
PR P WEFE WWWRESH

Dari tabel 3.1.7, didapatkan nilai s* =143.129 dan didapat sy = s* sehingga dihasilkan nilai baru

_s_ 143129
fo 3 '

Adapun untuk i # 3, nilai s;, k;, f; sama dengan s;, k;, f; sebelumnya. Selanjutnya dihitung Y k; = 0 +
1+14+14+0+14+0+0+1=5<7 =k sehingga proses iterasi berlanjut.

So
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Tabel 8. Perhitungan Metode Sainte Lague

Si

K

OCO~NOoO U, WN P~

42.289
90.662
92.383
51.112
100.357
113.038
65.444
67.027
47.709

POORORRRERO

P RPPRPWEFE WWWRESH

Dari tabel 3.1.8, didapatkan nilai s* =113.038 dan didapat sy = s* sehingga dihasilkan nilai baru

1+1+14+0+2+0+0+1=6<7=ksehingga proses iterasi berlanjut.
Tabel 9. Perhitungan Metode Sainte Lague

s 113.038

=z =

Se

5
Adapun untuk i # 3, nilai s;, k;, f; sama dengan s;, k;, f; sebelumnya. Selanjutnya dihitung Y k; = 0 +

= 22.607

Si

K

OCO~NOOTLPA,WDN PR~

42.289
90.662
92.383
51.112
100.357
22.607
65.444
67.027
47.709

POOMNORFRRFRPEFLO

PR RO WWWERSH

Dari tabel 3.1.9, didapatkan nilai s* =100.357 dan didapat s; = s* sehingga dihasilkan nilai baru

f5=f5+2=1+2=3
ss 100357

=% =

S5

3
Adapun untuk i # 3, nilai s;, k;, f; sama dengan s;, k;, f; sebelumnya. Selanjutnya dihitung Y k; = 0 +
1+14+1+1+4+2+0+0+1=7=7 =k sehingga proses iterasi telah selesai.

= 33.452

Tabel 10. Rekapitulasi Perhitungan Total Jumlah Alokasi Kursi Daerah Pemilihan Jawa Barat Menggunakan

Metode Sainte Lague

Nomor i

Partai Politik

Perolehan kursi pada iterasi ke-

3

4

5

6

Total K

ursi

~

PKB
GERINDRA
PDI-P
GOLKAR
NASDEM
PKS

PPP

PAN
DEMOKRAT

© 00 ~NOoO 0 bhwN B

O OO FrPr O OO OOk

O OO OO OFr ool N

[eleolololNoloNoll el

O o0 Oo0O OO PkrroOoO oo

P OO OO OO OoOOo

O OO PFrO oo oo

OO OPFr OO0 OO N

0

Sainte Lague

\II—\OONI—\I—\I—‘I—‘OM
_
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Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya pada Daerah Pemilihan
Jawa Barat 1 terdapat 5 partai politik yang mendapatakan alokasi 1 kursi dan 1 partai politik mendapatkan 2
alokasi kursi, maka penulis melakukan uji validitas data hasil perhitungan dengan data alokasi kursi
menggunakan data anggota DPR RI Daerah Pemilihan Jawa Barat 1 dimana hasil yang didapat dengan
algoritma sama dengan hasil perhitungan dari KPU, tanpa memandang anggota legislatif yang mengisi kursi.

D. Kesimpulan

Pada bagian pembahasan, telah diberikan algoritma perhitungan alokasi kursi parlemen dengan metode
Sainte Lague. Berdasarkan studi kasus pada alokasi kursi DPR Dapil Jawa Barat | tahun 2019, hasil algoritma
tersebut memberikan hasil yang sama dengan hasil perhitungan oleh KPU. Dengan demikian algoritma yang
telah dibuat telah memberikan langkah perhitungan yang valid.
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